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Abstract 

Abstrak: Kebersihan lingkungan adalah kunci untuk hidup sehat. Setiap orang menginginkan hidup 

sehat, sehngga perlu diadakan kegiatan dalam mendorong warga untuk beradaptasi dengan gaya 

hidup yang sehat. Salah satu pola yang dapat dilakukan yaitu kampanye kebersihan lingkungan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan tindakan masyarakat. Kampanye ini memiliki tiga 

tujuan utama, yaitu: 1) meningkatkan kesadaran mengenai manfaat dari hidup bersih serta 

dampaknya terhadap kesehatan masyarakat 2) memberikan pemahaman tentang berbagai dampak 

negatif lingkungan sebagai akibat dari banjir, dan 3) memberikan aksi lapangan dalam membantu 

masyarakat dalam pembersihan lingkungan. Kegiatan dilaksanakan dengan metode ceramah dala 

pemberian materi, tanya jawab dan aksi lapangan serta pemberian sumbangan. Hasil kegiatan ini 

menunjukan kebersihan lingkungan perlu dilakukan secara rutin untuk mengantisipasi terhadap 

penyakit sebagai dampak dari banjir bencana banjir. Kegiatan ini juga perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dan melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan yang sehat, serta 

berkomitmen untuk tetap menjaga dan memelihara kebersihan lingkungannya 
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Pendahuluan 

Permasalahan kebersihan lingkungan salah satunya disebabkan oleh banjir. Dampak 

dari banjir dapat menyebabkan genangan air yang kotor dan berlumpur, serta menimbulkan 

bau tak sedap yang dapat mengganggu kesehatan manusia (Ayudya et al., 2019). Selain itu, 

banjir juga dapat menyebabkan sampah dan limbah rumah tangga atau industri terbawa arus 

dan terhambat di permukiman, sehingga menimbulkan tumpukan sampah yang menimbulkan 

bau tak sedap dan menjadi sarang penyakit (Arsyad et al., 2022). Selain itu, banjir juga dapat 

menyebabkan kerusakan pada fasilitas sanitasi, seperti saluran pembuangan, yang dapat 

mengakibatkan tumpukan sampah dan limbah di sekitar lingkungan (Pradika & Djasfar, 

2023). Banjir dapat menyebabkan kerugian materiil dan non-materiil yang cukup besar, 

seperti hilangnya nyawa manusia, kerusakan infrastruktur, rusaknya tanaman, serta 

mengganggu kesehatan masyarakat (Putra, 2020). Selain faktor alam, faktor manusia juga 

turut berperan dalam terjadinya banjir di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan 

kebersihan lingkungan. Sampah yang tidak teratur dibuang pada akhirnya dapat menghambat 

pengaliran air pada selokan drainase serta sungai dan selanjutnya air hujan tidak dapat 

mengalir dengan lancar (Hidayati et al., 2022). 
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Selain itu, deforestasi atau penggundulan hutan juga dapat meningkatkan risiko 

terjadinya banjir karena tanah yang longsor atau tergerus oleh air hujan (Hamidun, 2021; 

Lasaiba, 2023b). Hal ini dapat mengakibatkan penyebaran penyakit dan berakibat fatal 

terhadap kesehatan masyarakat yang berdomisili sekitar daerah banjir (Khatimah et al., 

2021). Oleh karena itu, penanganan kebersihan lingkungan setelah banjir menjadi sangat 

penting. Masyarakat setempat perlu berperan aktif dalam membersihkan lingkungan sekitar, 

baik dengan cara kerja bakti maupun dengan cara membersihkan sampah di sekitar rumah 

masing-masing (Hasan & Budyastomo, 2018). Di tengah perkembangan dunia yang semakin 

pesat, lingkungan hidup menjadi salah satu isu yang semakin mendapat perhatian (Saniscara, 

2022). Permasalahan mengenai lingkungan bukan hanya dibebankan kepada pemerintah atau 

beberapa individu yang peduli, namun secara luas merupakan tangung jaan bersama seluruh 

elemen masyarakat (Halimah & Nurul, 2020; Lasaiba, 2023a). Khususnya di Indonesia, 

masalah lingkungan masih menjadi permasalahan yang sering terjadi dan membutuhkan 

perhatian yang lebih serius. Salah satu masalah lingkungan yang masih terjadi di Indonesia 

adalah masalah kebersihan lingkungan (Monica et al., 2023). 

Kondisi lingkungan yang kotor dan tidak sehat dapat memicu timbulnya berbagai 

macam penyakit dan menjadi penghambat bagi kesehatan masyarakat (Vitania, 2023). Di 

samping itu, kebersihan lingkungan juga sangat berpengaruh terhadap sektor pariwisata, yang 

pada gilirannya berkontribusi terhadap perekonomian yang potensial bagi daerah tertentu 

(Hailuddin et al., 2023). Untuk mengatasi permasalahan kebersihan lingkungan, diperlukan 

upaya yang melibatkan banyak pihak, terutama masyarakat sebagai pengguna dan pemelihara 

lingkungan (Sultan, 2022). Banjir sebagai salah satu bencana yang terjadi intensif karena 

intensitas serta penyebarannya, hingga mencapai sekitar 40% dari kejadian alam lainnya 

dalam satu tahun di wilayah Indonesia (Musfida et al., 2021; Madani et al., 2022). Kondisi ini 

dilatarbelakangi aspek fisikal geografi Indoneisa dengan beragam sungai dan daerah dataran 

rendah, serta curah hujan yang tinggi di beberapa wilayah (Septian et al., 2020; Lasaiba & 

Arfa, 2022). 

Setiap tahun Indonesia mengalami musim penghujan yang dapat menyebabkan banjir 

di berbagai wilayah dan secara signifikan mempengaruhi keadaan masyarakat di semua lini 

baik secara ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sholikha et al., 2022). Pada dekade terakhir, 

terjadi peningkatan jumlah bencana banjir. Dari tahun 2000 hingga 2019, terdata sebanyak 44 

persen dari seluruh bencana yang diakibatkan oleh banjir di seluruh wilayah dunia dan 

mempengaruhi sekurangnya 1,6 miliar penduduk. Bencana ini adalah jumlah yang terbesar 

dibandingkan dengan bencana lainnya. (Antzoulatos et al., 2022). Menurut data statistik 
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informasi bencana, terdapat sekitar 1.518 kejadian banjir di Indonesia pada tahun 2020, dan 

menyebabkan sekitar 4.624.979 penduduk yang meninggal, hilang, mengalami luka-luka, 

mengungsi, dan berbagai kerusakan bangunan sekitar 30.634 kerusakan (Madani et al., 2022). 

Berdasarkan data BMKG, faktor cuaca seperti intensitas hujan yang tinggi, anomali suhu 

muka laut, dan fenomena cuaca ekstrem seperti La Nina, menjadi penyebab terjadinya banjir 

di beberapa daerah di Indonesia (BNPB, 2021). 

Kejadian bencana banjir di Kota Medan pada tahun 2022, terdapat beberapa daerah 

yang tergenang banjir akibat hujan lebat selama beberapa hari. Akibat banjir ini, puluhan 

rumah dan fasilitas umum mengalami kerusakan, termasuk jalan raya yang menjadi rusak dan 

tidak bisa dilewati oleh kendaraan. Oleh karena itu, upaya untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sangat penting dalam mengurangi risiko terjadinya banjir (Afrian, 2021). 

Masyarakat harus diberi edukasi tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, seperti 

dengan melakukan pemilahan sampah dan membuangnya pada tempat yang sesuai, serta 

tidak melakukan aktivitas yang dapat merusak lingkungan seperti melakukan illegal logging 

atau membuang limbah industri secara sembarangan (Hasan & Budyastomo, 2018). Oleh 

karena itu, pemerintah perlu mengupaykan agar memperbaiki sistem drainase maupun sungai 

yang rusak agar air hujan dapat mengalir dengan lancar (Afrian, 2021). Dengan demikian, 

menjaga kebersihan lingkungan sangat penting untuk mencegah dampak buruk dari banjir. 

Masyarakat harus menyadari manfaat utama dalam menata lingkungan dengan penertiban 

dalam pembuangan sampah. Terlepas dari hal tersebut, perlu juga diupayakan upaya untuk 

membersihkan daerah yang terdampak banjir dan memperbaiki fasilitas sanitasi yang rusak 

(Khatimah et al., 2021). 

Kota Medan yang memiliki banyak potensi wisata seperti Mesjid dan Gereja (Fakih, 

2017). Namun, kondisi tersebut terganggu setelah terjadinya banjir. Banjir yang terjadi 

menyebabkan masalah kebersihan terhadap lingkungan sekitar dan perlu untuk diatasi. 

Seluruh areal desa, terdapat sampah, rumah rumah warga dan mesjid yang tergenang lumpur, 

puing-puing jembatan yang roboh dan mengalami kerusakan fatal dan beberapa fasilitas 

lainnya. Hal ini perlu penangana secara baik karena akan berdampak buruk terhadap 

kehidupan sehari-hari di desa tersebut. (Kompas, 2022). Lingkungan yang tidak bersih akan 

sangat mudah Mengakibatkan berbagai penyakit kulit dan penyakit menular seperti tifus, 

demam berdarah dan diare. (Khairunnisa et al., 2019). Dengan memperhatikan betapa 

pentingnya sanitasi dan kebersihan lingkungan bagi kesejahteraan masyarakat, diperlukan 

tindakan pembersihan untuk mendorong pola hidup sehat dan kebersihan lingkungan bagi 

warga (Risnawati, 2021). Perkenalan tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 
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kepada masyarakat perlu untuk dikembangkan, agar tercipta kepedulian dan kesadaran akan 

urgensinya lingkungan untuk kehidupan. Hal ini pada gilirannya akan meningkatkan 

kebersihan maupun kenyamanan pada wilayah desa pada waktu depan serta menjaga 

kelestarian pariwisata. 

Berdasarkan situasi tersebut, Prguruan Tinggi Sekolah Tinggi Olahraga dan 

Kesehatan Bina Guna menjadi pelopor dalam membangun kepekaan masyarakat akan 

urgennya menjaga kebersihan maupun kesehatan di sekitar lingkungan. Diharapkan bahwa 

langkah ini dapat memicu kesadaran masyarakat akan pentingnya hunian yang bersih, 

nyaman dan terjamin kesehatannya. Dengan demikian, masyarakat perlu diberikan 

pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya menjaga kebersihan permukiman melalui 

berbagai program sosialisasi dan partisipasi aktif dari masyarakat setempat. Dengan 

demikian, masyarakat diharapkan bertanggung jawab lebih besar dalam mempertahankan dan 

memperbaiki kondisi lingkungan mereka. Dengan mengadakan edukasi dan aksi nyata di 

lapangan, menjadi harapan bersama dapat mendukung warga dalam penataan kembali 

wilayahnya serta menjaga kebersihan terhadap lingkungan sekitarnya. 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dalam penerapannya meliputi metode ceramah, tanya jawab 

dan kerja bakti. Selama berlangsungnya kegiatan tersebut, pemberian materi diberikan sekitar 

30%, diskusi dan 70% waktu aksi lapangan, agar peserta lebih berpartisipasi dan kegiatan 

terasa lebih hidup. Metode ceramah biasanya digunakan untuk memberikan informasi secara 

langsung dan terstruktur kepada peserta kegiatan dalam hal ini yaitu masyarakat setempat. 

Sedangkan metode tanya jawab digunakan untuk mengaktifkan dalam proses diskusi dan 

memastikan bahwa warga masyarakat dapat mengaplikasikan materi tersebut. Selain itu, 

metode kerja bakti dapat membangun kerja sama dan solidaritas antara masyarakat dengan 

mahasiswa Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna dalam menjalankan tugas-

tugas lapangan. Dengan memberikan lebih banyak waktu untuk diskusi dan aksi lapangan, 

diharapkan peserta kegiatan dapat lebih aktif dan terlibat langsung dalam kegiatan. Hal ini 

dapat meningkatkan pemahaman dan pengalaman, serta membantu memperkuat hubungan 

dengan lingkungan sekitar. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pengabdian.  

Hasil 

Pengabdian ini berjudul optimalisasi kampanye kebersihan lingkungan di musim 

banjir telah diadakan di tanggal 09-10 Februari 2024. Kegiatan ini berlangsung di Kota 
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Medan dan dihadiri bersama dengan perangkat masyarakat dan mahasiswa Sekolah Tinggi 

Olahraga dan Kesehatan Bina Guna. Acara ini diawali dengan sambutan oleh Ketua Sekolah 

Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna dan selanjutnya kegiatan pemberian materi dan 

tanya jawab mengenai kebersihan terhadap lingkungan. Pemateri diberikan yang kemudian 

dilanjutkan dengan diskusi yang membahas aktivitas dari manusia sebagai penyebab 

kurangnya kebersihan lingkungan sekitar, pengaturan limbah sampah yang kurang tertata, 

eksploitasi bahan yang tak dapat terurai di alam, peningkatan emisi monoksida dan dampak 

banjir terhadap lingkungan. Selanjutnya gambaran kegiatan di Kota Medan. Diskusi 

dilakukan untuk membahas topiktopik tersebut dan memberikan kesempatan pada 

masyarakat untuk saling berbagi pengalaman dan pemahaman. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan gambaran tentang situasi dan kondisi di Kota Medan, termasuk masalah yang 

dihadapi oleh masyarakat setempat terkait lingkungan dan banjir. Kegiatan ini diharapkan 

memberikan dampak positif terhadap kesadaran lingkungan serta pentingnya kebersihan 

dalam mencegah banjir di masa depan. 

   

    

Diskusi 

Selama waktu pemberian materi, masih terdapat beberapa warga masyarakat yang 

bertanya dan terkesan belum sepenuhnya untuk memahami cara untuk menjaga kebersihan 

terhadap lingkungan secara efektif sebagai dampak dari banjir. Hal ini menjadi kewajaran 

karena konsep atau informasi yang disampaikan dalam sebuah kegiatan pengabdian 
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masyarakat memang masih terbilang baru bagi sebagian masyarakat. Untuk mengatasi hal 

tersebut adalah dengan memberikan contoh-contoh kasus atau situasi yang konkret agar dapat 

lebih mudah memahami dan mengaitkan konsep dengan realitas yang terjadi di sekitar 

mereka. Selain itu, kegiatan tanya jawab juga bisa dimanfaatkan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang masih mengganjal atau membuat masyarakat merasa belum sepenuhnya 

memahami konsep yang disampaikan. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, penting juga memastikan adanya 

pemahaman terhadap materi yang telah diberikan oleh masyarakat secara umum, sehingga 

dapat memudahkan masyarakat dalam mengaktualisasikan beragam konsep materi dalam 

kehidupannya. Oleh karena itu, pemateri juga harus memperhatikan bahasa dan penyampaian 

materi yang mudah dipahami oleh masyarakat sehingga pesan dapat tersampaikan dengan 

mudah. Namun, disisi lain mayarakat juga sangat antusias untuk mendengarkan berbagai 

penjelasan tentang dampak banjir terhadap kebersihan lingkungan, bahkan terkadang 

menghentikan pembicaraan untuk melalukakan dialog. Selama kegiatan tanya jawab ini, 

berbagai pertanyaan yang diajukan mengenai cara pengelolaan sampah dengan efektif. 

Setelah kegiatan pemberian materi selesai, kebanyakan warga memiliki pemahaman 

yang baik tentang manfaat menjaga kebersihan dari lingkungan. Peningkatan pemahaman 

warga dalam menjaga kebersihan terhadap lingkungan sebagai daak dari banjir ini adalah 

salah satu upaya untuk hidup yang sehat. Pernyataan tersebut sejalan pandangan (Arsyad et 

al., 2022) yang menyatakan bahwa kebersihan lingkungan adalah unsur fundamental dalam 

ilmu kesehatan dan tak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Pada Minggu pagi, 

dilakukan pembersihan lingkungan dan Mesjid. Pelaksanaan ini diikuti secara antusias dan 

masyarakat mulai menyadari pentingnya menjaga kebersihan terhadap lingkungan dimana 

mereka tinggal. 

Kegiatan ini juga semakin disemarakan dengan keberadaan 27 mahasiswa dari 

Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna yang membantu masyarakat sekitar untuk 

menciptakan lingkungan bersih. Kondisi Lingkungan bersih dapat menjamin kesehatan bagi 

masyarakat. Kenyataan ini sejalan pengan pendapat Khatimah et al., (2021) bahwa kondisi 

lingkungan bersih dan sehat menjadi prasyarat dalam peningkatan derajat dari kesehatan 

warga, namun penting juga dalam penciptaan kenyamanan dalam hidup serta peningkatan 

efisiensi dalam kerja maupun belajar. Setelah berakhirnya aksi bakti di Kota Medan, maka 

terlihat adanya perubahan mencolok dimana sebelumnya terdapat sampah berceceran akibat 

banjir, namun dengan kegiatan aksi ini, nampak lebih bersih. Jika lingkungan sekitar yang 
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bersih, maka akan berkorelasi dengan kualitas hidup yang akan mendukung kesehatan 

masyarakat yang akan meningkat. Hal ini diketegahkan leh Pradika & Djasfar, (2023) yang 

menyatakan bahwa kondisi kesehatan dalam lingkungan, seara umum merujuk pada situasi 

ataupun kondisi lingkungan secara optimal akan berdampak positif untuk tercapainya 

kesehatan optimal pula. 

Setelah melaksanakan kegiatan yang telah dilakukan, masyarakat dapat menyadari 

akan pentingnya kebersihan terhadap lingkungan sehingga dapat menciptakan kondisi 

lingkungan secara dinamis, hijau, bersih, asri, nyaman, serta menarik secara visual. 

Kebersihan ini dapat dilaksanakan di mana saja, seperti di lingkungan pekarangan, di sekitar 

masjid, atau fasilitas lainnya, yang pada akhirnya dapat memberikan rasa nyaman terhadap 

lingkungan serta ditunjang dengan pemandangan skenik yang menarik. Akhirnya, warga 

menyadari betapa pentingnya hidup bersih untuk menjaga kesehatan. Kebersihan menjadi 

faktor utama dalam menciptakan kesehatan yang baik. Namun, pelaksanaan hidup yang 

bersih tidaklah semudah terlihat karena berbagai permasalahan yang mungkin dihadapi dalam 

menerapkan kebersihan dalam aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari. Dalam 

pelaksanaan kegiatan bakti, terdapat komitmen diantara kota Medan, masyarakatnya, dan 

Sekolah Tinggi Olahraga dan Kesehatan Bina Guna. Tanpa diawali dengan komitmen 

tersebut, maka program kegiatan untuk membersihkan tidak mungkin akan terealisasi. 

Kegiatan ini selanjutnya menjadi awal yang baik bagi Kota Medan dalam memperhatikan 

kondisi kebersihan terhadap lingkungan sehingga dapat diharapkan pelaksanaannya lagi di 

tahun-tahun mendatang. 

Pada bagian akhir, secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat yang 

membahas kampanye terhadap kebersihan dalam menata lingkungan sebagai dampak dari 

banjir, dapat berjalan sesuai dan lancar berdasarkan tahapan dalam rencana sebagaimana telah 

disusun. Hasil kegiatan menunjukan pelaksanaan pemberian materi dan diskusi, serta aksi 

lapangan yang dilakukan beberapa kali pada dua titik kegiatan berjalan dengan baik dan 

setiap kegiatan dilaksanakan mendapatkan dukungan yang penuh dari seluruh masyarakat dan 

selanjutnya dengan pemberian sumbangan berupa cenderamata yang disumbangkan ke 

mesjid berupa perlengkapan shalat. Setelah pengabdian ini selesai dilakukan, tujuan utama 

kegiatan telah tercapai dengan berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat di Kota Medan 

mengenai pentingnya aspek kebersihan maupun kesehatan terhadap lingkungan sebagai 

dampak dari banjir. Dengan demikian, diharapkan setelah pengabdian, mayoritas masyarakat 

akan lebih peduli dan aktif untuk melaksanakan kegiatan di lapangan untuk meningkatkan 



 

 

Kita Papua Selatan:  Jurnal  Pengabdian Mul t id isip lin  

https://journal.papsel.org/index.php/kita 

Volume 1, No. 1, Februari 2025, Pg. 69-79 

DOI:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

76 

unsur kebersihan serta kesehatan terhadap lingkungan khususnya di sekitar balai ataupun 

masjid. Antusiasme serta partisipasi masyarakat dalam pelaksanaa tersebut akan menjadi 

indikator keberhasilan pengabdian kepada masyarakat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pebahasan yang telah diuraikan, dapatlah disimpulkan bahwa kampanye 

kebersihan lingkungan: meningkatkan kesadaran dan aksi masyarakat Kota Medan 

berlangsung dengan sukses dan dapat sesuai berdasarkan rencana yang ditetapkan. Kurang 

adanya kendala yang signifikan dalam pelaksanaan kegiatan disebabkan adanya itikad baik 

dan memiliki tekad untuk menjalankan program ini dengan baik. Semua tahapan, mulai dari 

perencanaan hingga pelaksanaan, dapat dijalankan dengan lancar. Berikut adalah beberapa 

rekomendasi dan tindakan lanjut yang dapat diambil dari hasil kegiatan ini: Pertama, kegiatan 

kebersihan terhadap lingkungan dalam bentuk aksi lapangan perlu selalu dilakukan secara 

berkelanjutan dan mungkin tidaklah berhenti setelah kegiatan pengabdian ini selesai. Kedua, 

dibutuhkan komitmen yang kuat dari seluruh pihak, termasuk pemerintah negeri, masyarakat, 

dan institusi pendidikan, untuk menjaga kebersihan lingkungan. Ketiga, diperlukan adanya 

pendampingan bagi masyarakat dalam memberikan pemahaman terhadap manfaat dalam 

menjaga kebersihan yang mempengaruhi kesehatan masyarakat. Keempat, peran dari pranata 

negeri sangatlah penting untuk selalu menjaga dan dapat melanjutkan dengan kegiatan 

serupa, selain itu pula dibutuhkan program-program lain yang terkait dengan aspk kebersihan 

terhadap lingkungan. Kelima, lembaga pendidikan, perlu memperhatikan permasalahan dari 

kebersihan yang difokuskan terhadap lingkungan sekitar dan menjadi wujud nyata aktualisasi 

akademik terhadap keberadaan masyarakat  
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